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PRAKATA

Assalamu’alaikum wr. Wb

Alhamdulillah, walau terdapat kesibukan yang luar biasa sejak pertengahan tahun 2011,
Jurnal Teknotan Volume 6 No 1 Edisi Januari 2012 dapat diterbitkan pada waktunya. Kali ini
redaksi menerima cukup banyak naskah ilmiah dari berbagai bidang kajian ilmu keteknikan
dan teknologi pertanian.

Hal tersebut di atas dimungkinkan karena terselenggaranya dua seminar nasional, yaitu
Seminar Nasional Informatika Pertanian (20-21 Oktober 2011) dan Seminar Nasional Teknik
Pertanian (6-8 Desember 2011), yang diorganisir oleh Fakultas Teknologi Industri Pertanian
berkolaborasi dengan perhimpunan profesi setempat, yaitu Himpunan Teknik Informatika
Pertanian (HIPI) dan Perhimpunan Teknik Pertanian (PERTETA). Dari kedua seminar ini
diperoleh pernyataan persetujuan dari beberapa pengirim makalah seminar yang bersedia
makalahnya dipublikasikan di Jurnal Teknotan. Hasilnya, makalah yang dimuat di penerbitan
kali ini terasa seolah mendapat ‘darah segar’, karena masuknya sejumlah makalah luar
institusi dari berbagai bidang ilmu teknik dan teknologi pertanian yang membuat isi Jurnal
Teknotan kali ini dan selanjutnya menjadi lebih komprehensif.

Sebagaimana diketahui salah satu pendukung keberadaan majalah berkala ilmiah, seperti
Jurnal Teknotan ini, adalah tersedianya cukup banyak stok makalah yang layak publikasi.
Mungkin perlu disambut dengan acungan jempol bahwa antara FTIP Universitas
Padjadjaran, FTP Universitas Brawijaya dan FTP Universitas Andalas telah disepakati
kerjasama dalam penerbitan jurnal. Langkah ini merupakan salah satu solusi yang lebih
menjamin ketersediaan stok makalah dengan materi yang lebih diperkaya dari berbagai
penelitian bidang teknik dan teknologi pertanian yang dibina oleh ketiga institusi ini.
Diharapkan langkah ini diikuti oleh FTP-FTP lainnya yang menerbitkan jurnal di seluruh
Indonesia, agar salah satu syarat akreditasi DIKTI, yaitu porsi makalah luar institusi yang
sebaiknya lebih banyak dari makalah institusi sendiri, dapat dicapai lebih lancar, cepat dan
mudah oleh jurnal-jurnal yang belum terakreditasi. Ideal yang dianjurkan DIKTI adalah 60
persen dari institusi luar dan 40 persen dari institusi sendiri. Jurnal Teknotan sedang
mengarah ke sana demi memperoleh akreditasi yang diharapkan.

Terima kasih kepada para kontributor naskah dan para mitra bestari atas partisipasinya
memakmurkan Jurnal Teknotan ini, juga para staf redaksi yang berhasil meramu muatan
penerbitan jurnal kali ini yang terasa lebih kaya dengan nuansa dari bebagai bidang kajian.
Wassalamu’alaikum wr wb.

Dewan Redaksi
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ANALISIS SIFAT FISIK DAN MEKANIK TANAH HASIL PENGOLAHAN TANAH
DI KEBUN TEBU LAHAN KERING

Analysis of Physical and Mechanical Soil Tillage on Dry Land Sugarcane Area
Gatot Pramuhadi, Trya Adheshi Holqi, dan Andri Asmoro Surbakti

Departemen Teknik Mesin & Biosistem, FATETA, IPB
Email : gpramuhadi@yahoo.com

ABSTRACT

Research was aimed to analyse the relationship of physical and mechanical soil tillage toward tractor
operations. Descriptive observation using Four-wheel tractors and soil tillage implements were applied
on upland area of sugarcane plantation. The result showed that variations of tillage operation in physical
and mechanical properties of the soil. Soil texture of the area was sandy clay loam, i.e.: 61.53-63.55% of
sand, 24.33-28.37% of clay, and 10.10-12.12% of silt. Soil cohesion and internal friction angle at 0-30
cm depth were 0.12-0.57 kgf/cm2 and 14.27-33.66)°, respectively. The change of soil dry bulk density
and soil penetration resistance before and after tillage at 0-10 cm depth were decrease from 1.33-1.56 to
0.98-1.35 g/cc and from 0.94 to 0-0.02 k%f/cmz, respectively; at 10-20 cm depth from 1.27-1.63 to 0.98-
1.55 glcc and from 1.23 to 0-0.32 kgflcm®, respectively; and at 20-30 cm depth from 1.16-1.42 to 1.07-
1.62 glcc and from 1.43 to 0.71-1.05 kgf/cmz, respectively. Whereas the change of mean weight
diameter of soil bulks down to 20 cm depth of Plow | — Plow Il — Harrow | — Harrow Il — Furrower was
decreased from 1.50-1.57 to 0.65-0.98 cm. Meanwhile the Rrelationship between the decreasing soil dry
bulk density (DBD) due to tillage operation was coherent with the decreasing ef mean weight diameter
(MWD), by an equation of MWD = 1.97 DBD — 1.63. Sinkage of the plowing to furrowing due to ma-
chine weight pressure of 5.67-6.56 kgf/cm? to the ground was decreased from 7.60-8.38 to 5.99-7.16 cm.

Keywords: Texture, Dry bulk density, Penetration resistance, Mean weight diameter, Sinkage

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan sifat fisik dan mekanik tanah hasil operasional mesin
pengolahan tanah (traktor). Pengamatan deskriptif dilaksanakan di areal kebun tebu lahan kering yang
diolah menggunakan traktor roda 4 dengan implemen pengolahan tanah: bajak, garu, dan kair. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil pengolahan tanah dengan cara dibajak, digaru, dan dikair
menghasilkan sifat fisik dan mekanik tanah yang bervariasi. Tekstur tanah di areal lahan penelitian
adalah lempung liat berpasir (sandy clay loam) dengan kandungan fraksi pasir (sand): 61,53-63,55%, liat
(clay): 24,33-28,37%, dan debu (silt): 10,10-12,12%. Nilai kohesi tanah dan sudut gesek internal dalam
pada kedalaman tanah 0-30 cm berturut-turut adalah sebesar 0,12-0,57 kgf/cm2 dan 14,27-33,66°.
Perubahan densitas tanah dan tahanan penetrasi tanah sebelum dan sesudah pengolahan tanah pada
kedalaman 0-10 cm, berturut-turut adalah dari 1,33-1,56 menjadi 0,98-1,35 g/cc dan dari 0,94 menjadi O-
0,02 kgflcm? pada kedalaman 10-20 cm adalah dari 1,27-1,63 menjadi 0,98-1,55 g/cc; dan dari1,23
menjadi 0-0,32 kgflcm?; pada kedalaman 20-30 cm, dari 1,16-1,42 menjadi 1,07-1,62 g/cc dan dari 1,43
menjadi 0,71-1,05 kgflcm®. Sedang perubahan diameter bobot rata-rata (mean weight diameter)
bongkah tanah hingga kedalaman 20 cm oleh Bajak | — Bajak Il — Garu | - Garu Il — Kair, adalah dari
1,50- 1,57 menjadi 0,65-0,98 cm. Sementara hubungan penurunan densitas tanah (BD) akibat
pengolahan tanah diikuti dengan berkurangnya diameter bobot rata-rata (MWD) dinyatakan dengan
persamaan: MWD = 1,97 BD — 1,63. Besar kedalaman tekan (sinkage) dari Bajak | hingga ke Kair
adalah dari 7,60-8,38 menjadi 5,99-7,16 cm akibat besar tekanan mesin ke tanah (ground pressure)
sebesar 5,67-6,56 kgficm®.

Kata kunci : Tekstur, Densitas, Tahanan penetrasi tanah, Diameter bobot rata-rata, Sinkage

© Jurnal Teknotan 2012 — All Rights Reserved 721



Jumal Teknotan Vol. 6 No. 1, Januan 2012
ISSN 1978-1067

_PENDAHULUAN

Aplikasi alat dan mesin pengolahan tanah di
areal kebun tebu lahan kering dimaksudkan untuk
mempersiapkan kondisi fisik dan mekanik tanah
untuk pertumbuhan tebu hingga panen, serta
untuk operasional mesin-mesin pertanian pada
saat penanaman bibit-bibit tebu, pemeliharaan
tebu, dan pemanenan tebu. Pada saat dilakukan
pengolahan tanah maka akan dikuti terjadinya
perubahan sifat fisik dan mekanik tanah hasil
pengolahan tanah.

Perubahan sifat fisik dan mekanik tanah
hasil pengolahan tanah ditandai dengan
berkurangnya dan bertambahnya besar densitas
tanah (soil dry bulk density), porositas tanah (soil
porosity), diameter bobot rata-rata (mean weight
diameter), tahanan penetrasi tanah (soil
penetration resistance), kekuatan geser tanah
(soil shear strength), dan kedalaman tekan
(sinkage). Perubahan ini sangat ditentukan oleh
sifat-sifat yang dimiliki oleh tanah, seperti: tekstur
tanah, kohesi tanah, dan sudut gesek dalam,
serta pengaruh iklim setempat dan alsintan
pengolahan tanah yang diaplikasikan.

Berkaitan dengan aplikasi  alsintan
pengolahan tanah di areal kebun tebu lahan
kering maka dapat dilakukan penelitian untuk
menganalisis hubungan interaksi perubahan sifat
fisik dan mekanik tanah terhadap operasional alat
dan mesin pengolahan tanah (traktor roda 4 dan
alat pengolahan tanah).

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli
2011 hingga September 2011 di areal lahan hak
guna usaha (HGU) Divisi Il PT PG Laju Perdana
Indah site OKU, Palembang dan di Laboratorium
Fisika dan Mekanika Tanah, Fakultas Teknologi
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah contoh tanah di lahan HGU Divisi Il PT PG
Laju Perdana Indah site OKU, Palembang seluas
5.89 ha, yaitu: (1) Lahan A (petak 35C72, blok
C4/8, luas 2,43 ha), (2) Lahan B (petak 48C82,
blok C5/9, luas 2,00 ha), dan (3) Lahan C (petak
57C72, blok C6/8, luas 1,46 ha).

Peralatan, alat ukur, apparatus, dan alsintan
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
(a) peralatan pengambilan sampel tanah (ring
sampel, cangkul, pisau, dan sekop), (b) peralatan
pengukur densitas dan kadar air tanah (ring
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sampel, oven, dan desikator), (c) peralatan uji
pemadatan tanah (peralatan uji Proctor), (d)
apparatus uji kekuatan geser langsung (direct
shear apparatus), (e) susunan saringan kawat
untuk mengukur diameter bobot rata-rata, (f)
penetrometer dan plat sinkage ukuran (2,5 x 10)
cm? dan (50 x 10) cm’, dan (g) alsintan
pengolahan tanah (traktor roda 4, bajak piring,
garu piring, dan kair), sebagaimana ditunjukkan
dalam Gambar 1.

Parameter-parameter penelitian yang
digunakan dan dianalis dalam penelitian ini
adalah: (1) parameter sifat fisik tanah (tekstur
tanah, densitas tanah (soil dry bulk density),
porositas tanah (soil porosity), diameter bobot
rata-rata (mean weight diameter)), dan parameter
sifat mekanik tanah (tahanan penetrasi tanah (soil
penetration resistance), kekuatan geser tanah
(soil shear strength), dan kedalaman tekan

(sinkage)). Persamaan 1 hingga persamaan 5
digunakan untuk menentukan / menghitung
parameter-parameter penelitian.
BD =-va- (1)
SP=(1—-€%)><100% (2)
MWD =-Z%4L (3)
r=c+ otang (4)
p = K(Z" (5)
Keterangan:
BD = densitas tanah (soil dry bulk density), g/cc
Ws = bobot tanah kering oven, g
Vs = volume tanah dalam ring sampel, cc
SP = porositas tanah (soil porosity), %
PD = densitas partikel tanah mineral (soil
particle density) = 2.65 glcc
MWD = diameter bobot rata-rata (mean weight
diameter), cm
W, = bobot tanah tertahan pada saringan ke-i,
g
d; = diameter saringan ke-i, cm
W = bobot tanah total tertahan pada seluruh
saringan, g
r = kuat geser tanah (soil shear strength),
kaficm?
¢ = kohesitanah (soil cohesion), kgflcm®
o = tekanan normal terhadap tanah, kgflcm2
¢ = sudut gesek dalam (internal friction
angle), °
p = tekanan normal terhadap tanah, kgflcm2
Z = kedalaman tekan (sinkage), cm
K, n = konstanta

© Jurnal Teknotan 2012 — All Rights Reserved
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Gambar 1. Alsintan yang Digunakan dalam Penelitian.

Areal 3 petak kebun
tebu lahan kering

!

‘Pengambilan sampel

(contoh) tanah
Ukur / analisis sifat fisik dan mekanik tanah Uji
(densitas, tekstur, kuat geser, dan uji Proctor) homogenitas lahan

|

Aplikasi metode pengolahan tanah:
Bajak I - Bajak II - Garu I — Garu IT - Kair

|

Ukur / hitung sifat fisik dan mekanik tanah
(densitas, porositas, diameter bobot rata-rata, tahanan penetrasi, dan sinkage)

|

Analisis hubungan interaksi perubahan sifat fisik dan mekanik tanah
terhadap operasional alat dan mesin pengolahan tanah

Gambar 2. Prosedur Penelitian Analisis Sifat Fisik dan Mekanik Tanah Hasil Pengolahan Tanah.
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Prosedur penelitian analisis sifat fisik dan
mekanik tanah hasil pengolahan tanah mengacu
kepada Gambar 2 dan dijelaskan secara bertahap
sebagai berikut:

a. Pengambilan contoh  tanah  sebelum
pengolahan tanah di tiga petak lahan, yaitu:
(1) Lahan A (petak 35C72, blok C4/8, luas
2,43 ha), (2) Lahan B (petak 48C82, blok
C5/9, luas 2,00 ha), dan (3) Lahan C (petak
57C72, blok C6/8, luas 1,46 ha) diikuti dengan
pengukuran/analisis sifat fisik tanah (densitas
dan tekstur tanah), sifat mekanik tanah (kuat
geser tanah dan uji pemadatan / uji Proctor),
dan uji homogenitas lahan

b. Setiap petak lahan diaplikasikan metode
pengolahan tanah: (1) Lahan A (Giant harrowing
| — Giant harrowing |l — Disk harrowing | — Disk
harrowing Il — Furrowing), (2) Lahan B (Giant

operasional alat dan mesin pengolahan tanah
(traktor roda empat dan alat pengolahan
tanah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tekstur tanah di tiga petak lahan (A, B, dan
C) di areal lahan hak guna usaha (HGU) Divisi Il
PT PG Laju Perdana Indah site OKU, Palembang
adalah lempung liat berpasir (sandy clay loam)
dengan kandungan fraksi pasir (sand): (61,53 -
63,55) %, liat (clay): (24,33 — 28,37) %, dan debu
(silt): (10,10 - 12,12) %, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2.

Hasil uji homogenitas lahan menunjukkan
bahwa sifat fisik tanah (densitas tanah) sebelum

harrowing | — Giant harrowing Il — Disk  dilakukan pengolahan tanah adalah homogen
harrowing | — Disk harrowing |l —= Furrowing), (seragam), sehingga pengaruh kondisi awal sifat
dan (3) Lahan C (Disk plowing | — Disk plowing ~ fisik tanah sebelum pengolahan tanah adalah
Il — Disk harrowing | — Disk harrowing Il —  seragam (tidak ada keragaman).

Furrowing). Adapun spesifikasi teknik traktor

yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

c. Pada setiap kegiatan pengolahan tanah
diukur dan dihitung sifat fisik dan mekanik
tanah (densitas, porositas, diameter bobot
tanah rata-rata, tahanan penetrasi tanah, dan
kedalaman tekan (sinkage))

d. Menganalisis hubungan interaksi perubahan
sifat fisikk dan mekanik tanah terhadap

Besar nilai kekuatan geser tanah (soil shear
strength) di tiga petak lahan ditentukan oleh besar
nilai kohesi dan sudut gesek dalam. Nilai kohesi
tanah dan sudut gesek dalam pada kedalaman
tanah (0 — 30) cm adalah sebesar (0,12 — 0,57)
kgflcm® dan (14,27 - 33,66)°. Pada Tabel 3
ditunjukkan kekuatan geser tanah di tiga petak
lahan penelitian.

Tabel 1. Spesifikasi Teknik Traktor yang Digunakan dalam Penelitian.

Spesifikasi / Parameter Satuan Traktor tipe A Traktor tipe B Traktor tipe C
Merk dagang dan model New Holland TM150 John Deere 7425 New Holland TS90
Tahun pembuatan 2007 2007 2008
Daya tersedia hp 150 150 90
Bobot mesin kg 5000 5000 3000
Panjang total mm 4630 4700 4037
Lebar total mm 1974 2104 1777
Jarak antar poros roda mm 2723 2770 2390
Diameter roda belakang mm 176 164 153
Lebar tapak roda belakang mm 380 380 340
Kegunaan untuk pekerjaan Harrowing Plowing Furrowing ‘

Tabel 2. Tekstur Tanah di Tiga Petak Lahan Penelitian. l

Kandungan fraksi ( %)

Lokasi PRSI Debu Tiat Kelas Tekstur

Lahan A 63,65 12,12 24,33 Lempung liat berpasir (sandy clay loam)
Lahan B 63,55 10,10 26,35 Lempung liat berpasir (sandy clay loam)
Lahan C 61,53 10,10 28,37 Lempung liat berpasir (sandy clay loam)
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Tabel 3. Sifat Fisik Dan Mekanik Tanah Sebelum Pengolahan Tanah Di Tiga Lokasi Penelitian.

Keda- Tahanan Sudut
Lokasi laman Densitas penetrasi Kuat geser %anah Kohesi- gesek
tanah tanah Kadarair tanah (kgflcm®) tanah dalam
(cm) (glcc) ( %) (kgflcmz) T o5 0 1.0 015 (kgflcmz) (°)

0-10 1,53 8,49 0,82 0,3886 0,6572 0,864 0,161 254

Lahan A 10-20 1.5 9,09 1,15 0,5239 0,6572 0,7811 0,396 14,41
20-30 1,33 8,47 1,43 0,5906  0,9326  0,9002 0,498 14,27

0-10 1,33 8,41 0,84 0,4658 0,7335  0,9002 0,265 23,46

Lahan B 10-20 1,63 10,57 1,15 04534  0,6192 0,865 0,234 22,34
20-30 1,42 11,93 1,3 0,4287 0,7926 10079 0,163 30,07

0-10 1,56 8,05 1,17 0,9421 0,8478 14575 0,567 27,24

Lahan C 10-20 27 114 1,4 0,4382 0,8221 11050 0,121 33,66

20-30 1,16 12,15 1,56

05125  0,7706 0,904 0,337 21,35

Hasil uji pemadatan (uji Proctor) ditunjukkan
bahwa densitas tanah maksimum di tiga petak
lahan penelitian adalah sebesar + 1,60 g/cc
dengan kadar air tanah optimum untuk
pemadatan adalah sebesar + 23 % (basis kering),
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Pemadatan (Uji Proctor) di Petak
Lahan Penelitian.

Lokasiicontah Kaqar air Densita§ tanah
aeah optimum maksimum
(%) (glce)
Lahan A 23.25 1,61
Lahan B 23,51 1,59
Lahan C 23,51 1,59

Hasil uji Proctor tersebut menunjukkan
bahwa tanah di lokasi peneliian mempunyai
kepadatan tanah yang masih lebih rendah dari
nilai kepadatan tertinggi (maksimum) dan kadar
air tanahnya juga tidak akan menyebabkan
terjadinya pemadatan maksimum karena masih
lebih rendah dari kisaran kadar air optimum untuk
pemadatan. Dengan demikian, tanah di tiga petak
lahan tersebut dapat diaplikasikan pengolahan
tanah secara mekanis dan tidak akan
menyebabkan terjadinya pemadatan tanah
maksimum.

Sifat fisik tanah (densitas, porositas, dan
diameter bobot rata-rata) dan sifat mekanik tanah
(tahanan penetrasi tanah dan sinkage) berubah
akibat aksi pengolahan tanah secara mekanis
menggunakan traktor roda empat dan alat
pengolahan tanah, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 5 dan Tabel 6.
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Densitas tanah hasil pengolahan tanah
(Tabel 5) umumnya berkurang akibat aksi
pengolahan tanah sehingga tujuan pengolahan
tanah menggunakan traktor roda empat dan alat
pengolahan tanah telah tercapai, yaitu terpenu-
hinya penurunan kepadatan tanah (tanah menjadi
lebih remah). Hal ini juga diperkuat dengan
turunnya nilai diameter bobot rata-rata tanah
(MWD) hasil pengolahan tanah, yang
menunjukkan bahwa ukuran bongkah tanah hasil
pengolahan tanahnya semakin kecil. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa aksi pengo-
lahan tanah secara mekanis diantaranya
bertujuan untuk mengurangi kepadatan tanah,
atau menambah keremahan tanah (ditunjukkan
dengan meningkatnya porositas tanah), dan
memperkecil ukuran bongkah tanah hasil pengo-
lahan tanah sehingga memudahkan pekerjaan
pembuatan kairan (furrowing) serta memberikan
kondisi sifat fisik tanah yang memudahkan
pemunculan tunas-tunas tebu di dalam kairan
yang terbentuk pada saat pengkairan.

Tahanan penetrasi tanah hasil pengolahan
tanah turun (berkurang) akibat aksi’ pengolahan

tanah, baik di Lahan A, B, maupun C, .

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. Kondisi
ini menunjukkan bahwa salah satu tujuan
pengolahan tanah juga telah terpenuhi, yaitu
untuk mengurangi kekerasan tanah. Nilai
tahanan penetrasi tanah terbaca dengan jelas
pada kedalaman (20 - 30) cm. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kedalaman olah tanah
hingga 20 cm telah terjadi penggemburan tanah
oleh aksi alat-alat pengolahan tanah. Efek aksi
penggemburan tanah oleh alat-alat pengolahan
tanah mulai berkurang pada kedalaman olah
tanah lebih besar dari 20 cm.
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Tabel 5. Sifat Fisik Tanah Hasil Pengolahan Tanah di Lokasi Penelitian.

Densitas tanah (g/cc)

Lokasi Metode Pengolahan Tanah [0-10) om (10-20) cm (20-30) om MWD (cm)
Lahan A Sebelum pengolahan tanah 1,53 15 1,33 -
Giant harrowing | 1,35 1,34 1,37 1,51
Giant harrowing Il 4.31 1,39 1,37 0,88
Harrowing | 1,22 1,18 1,38 0,82
Harrowing Il | e 1,21 1,34 0,81
Furrowing 1,04 1,04 1,32 0,65
Lahan B Sebelum peng-olahan tanah 1,33 1,63 1,42 -
: Giant harrowing | 1,29 1,53 1,62 1,50
Giant harrowing I 518 1,55 1,54 0,97
Harrowing | 1,10 1,26 1,20 0,86
Harrowing Il 1,03 1,07 1,07 0,85
Lahan C Sebelum peng-olahan tanah 1,56 1,27 1,16 -
Disk plowing | 1,24 1,21 1,57 1,57
Disk plowing |l 1,10 1,19 1,55 1,28
Harrowing | 1,15 1,05 1,19 1,45
Harrowing Il 1,03 1,02 1,09 1,00
Furrowing 0,98 0,98 1:15 0,98
; Porositas tanah ( %)
Lokasi Metode Pengolahan Tanah {0-10) om (10-20) cm (2030) om MWD (cm)
Lahan A Sebelum peng-olahan tanah 42,26 43,35 49,75 -
Giant harrowing | 49,20 49,47 48,14 1,51
Giant harrowing Il 50,70 47 .41 48,26 0,88
Harrowing | 54,05 55,52 48,09 0,82
Harrowing Il 57,96 54,46 49,31 0,81
Furrowing 60,94 60,87 50,32 0,65
Lahan B Sebelum peng-olahan tanah 49,90 38,58 46,34 -
Giant harrowing | 51,34 42,34 38,69 1,50
Giant harrowing Il 56,58 41,68 41,89 0,97
Harrowing | 58,59 52,96 54,70 0,86
Harrowing Il 61,28 59,72 59,71 0,85
Lahan C Sebelum peng-olahan tanah 41,24 52,17 56,26 -
Disk plowing | 53,16 54,42 40,87 1.57
Disk plowing !l 58,33 55,18 41,65 1,28
Harrowing | 56,74 60,37 55,01 1,15
Harrowing |l 61,15 61,54 58,98 1,00
Furrowing 62,90 62,91 56,79 0,98

Munculnya kedalaman tekan (sinkage) akibat
mobilitas traktor pada saat pengolahan tanah me-
nunjukkan bahwa adanya interaksi antara kondisi
sifat fisik dan mekanik tanah dengan operasional
mesin pengolahan tanah. Salah satu faktor dinamik
dari mesin (traktor) pada saat operasional pengo-
lahan tanah adalah bobot dinamis yang ditentukan
oleh bobot traktor dan besar pemindahan bobot
(weight transfer) dari alat pengolahan tanah yang
ditransfer ke roda belakang traktor. Kondisi ini akan
mempengaruhi besar penekanan roda traktor ke
tanah (ground pressure) yang ditentukan oleh besar
luas permukaan kontak antara roda traktor dan
permukaan tanah (ground contact) dan bobot
(beban) dinamik traktor. Pada Tabel 7 ditunjukkan
hubungan antara besar sinkage, ground contact,
bobot dinamik, dan ground pressure.

Besar kedalaman tekan (sinkage) roda
belakang traktor dipengaruhi oleh besar beban
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(bobot) dinamik traktor dan besar ground contact.
Perubahan besar nilai sinkage ditentukan oleh
perubahan besar bobot dinamik yang ditransfer
ke roda belakang traktor, yaitu dengan semakin
besar bobot dinamik, akibat semakin besar bobot
yang ditransfer dari beban penarikan alat pengo-
lahan tanah ke roda belakang traktor, menye-
babkan semakin besar roda belakang traktor
masuk ke dalam tanah (sinkage semakin besar),
sehingga luas permukaan kontak roda belakang
traktor dengan permukaan tanah (ground contact)
menjadi semakin besar pula (Gambar 3).

Besar penekanan roda traktor ke tanah
(ground pressure) menentukan besar sinkage,
sedangkan ground pressure itu sendiri ditentukan
oleh besar bobot dinamik dan besar ground
contact. Ground pressure yang meningkat ter-
nyata tidak diikuti dengan bertambahnya sinkage
(Gambar 3). Keadaan ini terjadi karena pengaruh
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penambahan ground contact lebih kuat dibanding
penambahan bobot dinamik (Gambar 4).

Kekuatan geser tanah ditentukan oleh besar
kohesi tanah, besar sudut gesek dalam, dan besar
tekanan normal ke tanah, dimana di lahan besarnya
tekanan normal ke tanah sama dengan besarnya
ground pressure. Ketika besar nilai ground pressure
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lebih besar dari besar nilai kuat geser tanah maka
akan timbul sinkage. Nilai ground pressure mlmmum
hingga maksnmum (Tabel 7) adalah 1,48 kgf/cm -
1,99 kgf/cm sedangkan nilai kuat geser tanah
minimum hmgga maksimum adalah 0,78 kgf/cm -
1,59 kgf/cm (Tabel 8), sehingga terjadi sinkage
seperti ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Sifat Mekanik Tanah Hasil Pengolahan Tanah di Lokasi Penelitian.

Tahanan penetrasi tanah (kgf/cm‘) Tekanan Sinkage
Lokasi Metode Pengolahan Tanah (0-10)cm  (10-20)cm  (20-30) cm ( :;;;:Iz) (cm)
Lahan A  Sebelum pengolahan tanah 0,82 1,15 1,43 - -
Giant harrowing | 0 0,56 1,05 1,99 7,62
Giant harrowing Il 0 0.05 1,10 1,94 7,42
Harrowing | 0 0 1,12 1,94 6,76
Harrowing Il 0 0 1,20 1,89 6,76
Furrowing 0 0 0,36 1,89 5,99
LahanB  Sebelum pengolahan tanah 0,84 1,16 1,30 - -
Giant harrowing | 0 0,05 0,64 1,81 7,57
Giant harrowing Ii 0 0 1,02 1,94 7,57
Harrowing | 0 0 1,02 1,84 137
Harrowing |l 0 0 1,07 1,94 6,55
LahanC  Sebelum pengolahan tanah 117 1,40 1,56 - -
Disk plowing | 0,05 0,87 1,07 1,48 8,38
Disk plowing Il 0 0,31 1,05 1,63 9,80
Harrowing | 0 0 1,00 1,71 8,99
Harrowing Il 0 0 0,89 1,68 8,43
Furrowing 0 0,31 1.07 1.99 7.16
Tabel 7. Hubungan antara Sinkage, Ground Contact, Bobot Dinamik, dan Ground Pressure.
% . Ground Bobot Ground
Lokasi Metode Pengolahan Tanah Sml::ge K o:atgf ;::gm) contact dinamik pressure
e (em?) (kg (kgflom’)
Lahan A  Sebelum olah tanah - - = -
Giant harrowing | 7,62 71,43 2117,08 4212,99 1 ,99
Giant harrowing |l 7,42 70,52 2090,36 4055,30 1,94
Harrowing | 6,76 67,45 1999,15 3878,36 1,94
Harrowing Il 6,76 67,45 1999,15 3778,40 1,89
Furrowing 5,99 59,35 1573,95 2974,76 1,89
Lahan B  Sebelum olah tanah - - - eI -
Giant harrowing | .57 71,20 2110,44 3819,89 1,81
Giant harrowing i 7.57 71,20 2110,44 4094,25 1,94
Harrowing | 3T 70,30 2083,62 3833,85 1,84
Harrowing |l 6,55 66,43 1969,08 3820,02 1,94
LahanC  Sebelum olah tanah - - - - -
Disk plowing | 8,38 72,22 2140,74 3168,29 1,48
Disk plowing 1l 9,80 7,75 2304,43 3756,22 1,63
Harrowing | 8,99 77,26 2290,10 3916,08 71
Harrowing Il 8,43 74,94 2221,37 3731,90 1,68
Furrowing 7,16 64,63 1713,95 3410,76 1,99
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Gambar 4. Hubungan Ground Pressure dengan Bobot Dinamik dan Ground Contact.

Tabel 8. Hubungan Kuat Geser Tanah dan Ground Pressure.

Keda- . Tahanan § Sudut Kuat geser Kuat geser
L . laman Bensitas Kadar air penetrasi et gesek pada GP pada GP
okasi tanah 5 tanah o :
tanah (glce) ( %) tanah (k flem?) dalam minimum makslmuzm
(cm) 8 (kgflcmzL 9 ) (kgflcm’) (kgf/lcm®)
LahanA  0-10 1,53 8,49 0,82 0,161 25,40 0,86 1,11
10-20 1,50 9,09 115 0,396 14,41 0,78 0,91
20-30 1.33 8,47 1,43 0,498 14,27 0,87 1,00
LahanB  0-10 1,33 841 0,84 0,265 23,46 0,91 1,13
10-20 1,63 10,57 1,15 0,234 22,34 0,84 1,05
20-30 1,42 11,93 1,30 0,163 30,07 1,02 492
LahanC  0-10 1,56 8,05 1T 0,567 27,24 1,33 ; 1,59
10-20 27 11,10 1,40 0,121 33,66 1,11 1,45
20-30 1,16 12,15 1,56 0,337 2135 0,92 1,11
Minimum 1,16 8,05 0,82 0,121 14,27 0,78 0,91
Maksimum 1,63 12,15 1,56 0,567 33,66 1,33 1,59
Catatan: GP = ground pressure
© Jurnal Teknotan 2012 — All Rights Reserved 729

14



Jurnal Teknotan Vol. 6 No. 1, Januari 2012
ISSN 1978-1067

KESIMPULAN

Aksi pengolahan tanah secara mekanis telah
menyebabkan terjadinya perubahan sifat fisik dan
mekanik tanah, yaitu ditandai dengan penurunan
densitas, dan diameter bobot rata-rata tanah hasil
pengolahan tanah, serta munculnya sinkage.
Sinkage terjadi akibat besar nilai ground pressure
lebih besar dari. nilai kuat geser tanah. Sinkage
yang meningkat akan menyebabkan ground
contact bertambah akibat bertambahnya bobot
dinamik traktor. Ground pressure bertambah
akibat bertambahnya bobot dinamik, dan
berkurang akibat bertambahnya ground contact.
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